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ABSTRACT

The objective of this study is to assess the differences between Good Corporate
Governance (GCG), share ownership structure, and Corporate Social Responsibility (CSR) in
Indonesia and in Malaysia since issues about environment and CSR still need to be addressed
in those countries. This study uses secondary data in forms of annual reports of companies
listed in the IDX and Bursa Malaysia during the period of 2016-2017, which was then analyzed
using T-test. Using random sampling method, 30 Indonesian and 30 Malaysian companies were
selected as the research sample. The results show that CSR and GCG in Indonesia and Malaysia
are insignificantly different. However, the share ownership structure between the two countries
varies in each indicator. The result of managerial ownership assessment indicates insignificant
difference, while institutional and foreign ownership between the countries are significantly
different. The results imply that Indonesian companies should pay more attention to CSR
application and disclosure because the disclosure level in Indonesia is lower than that in
Malaysia.
Keywords: Good Corporate Governance (GCG), share ownership structure, Corporate Social

Responsibility (CSR), Indonesia, Malaysia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan Good Corporate Governance (GCG),

struktur kepemilikan saham dan Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia dan
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Malaysia dikarenakan masih terdapat isu mengenai masalah lingkungan dan CSR yang perlu
dikaji di Indonesia dan Malaysia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang merupakan
laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di BEI dan Bursa Malaysia pada tahun 2016-2017.
Sampel penelitian ini ditentukan dengan metode random sampling sebanyak 60 perusahaan
yang terdiri dari 30 perusahaan di Indonesia dan 30 perusahaan di Malaysia. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis T-test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang tidak signifikan pada CSR dan GCG di Indonesia dan Malaysia. Pada variabel
struktur kepemilikan saham memiliki hasil yang berbeda pada setiap indikator nya. Hasil
pengujian kepemilikan manajerial diketahui bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan
antara Indonesia dan Malaysia sedangkan untuk kepemilikan institusional dan kepemilikan
asing diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Indonesia dan Malaysia.
Implikasi penelitian ini adalah perusahaan di Indonesia harus lebih memperhatikan lagi
mengenai penerapan dan pengungkapan CSR karena tingkat pengungkapan CSR di Indonesia
lebih rendah dari pada Malaysia.

Kata kunci: Good Corporate Governance (GCG), struktur kepemilikan saham, Corporate

Sosial Responsibility (CSR), Indonesia, Malaysia

PENDAHULUAN

Perusahaan dengan berbagai sektor tidak hanya dihadapkan pada tanggungjawab
mencari keuntungan dalam aspek finansial semata (bottom line concept), tetapi juga
dihadapkan dengan tiga tanggung jawab lainnya yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan
(triple bottom line concept). Dalam menerapkan triple bottom line concept, perusahaan
perlu melakukan Corporate Social Responsibility (CSR). CSR merupakan konsep yang
diterapkan sebagai bentuk tanggungjawab terhadap seluruh pemangku kepentingan,
diantaranya pemegang saham, dewan direksi, manajemen, karyawan, konsumen, dan
lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan. Menurut Dewi (2013), CSR
merupakan suatu konsep akuntansi yang dapat membawa perusahaan, agar melaksanakan
tanggungjawabnya terhadap lingkungan dan masyarakat.

Luetkenhorst (2004) menyatakan bahwa CSR dapat mengubah korporasi dari mode
kepatuhan menjadi mode keterlibatan dan minimalisasi kerusakan menjadi nilai tambah.
Pada awalnya beberapa negara menerapkan CSR sebagai bentuk kegiatan relawan
perusahaan, kemudian seiring berjalannya waktu berubah menjadi kegiatan wajib
perusahaan dengan tujuan menambah nilai dan keuntungan perusahaan. Simms (dikutip

olen Garas dan ElMassah, 2018) mengungkapkan bahwa 70 persen CEO global



menganggap CSR sebagai isu mendasar bagi keuntungan perusahaan. Beberapa negara di
Asia seperti Indonesia dan Malaysia telah menerapkan konsep CSR.

Penelitian yang dilakukan oleh KPMG menunjukkan bahwa Indonesia dan Malaysia
memiliki tingkat pengungkapan CSR yang tinggi.

Tabel 1.1
Perbandingan Implementasi CSR di 2 negara Asia

Country CSR Reporting

in Companies per Country (%)
Malaysia 98
Indonesia 95

Sumber : KPMG (2013).

Tingginya tingkat pengungkapan CSR dapat dilihat dari keberhasilan penerapan yang
dilakukan oleh perusahaan. Fitriyah (2017) menyatakan bahwa banyak perusahaan di
Indonesia yang berhasil melaksanakan konsep CSR diantaranya PT. Indocement Tunggal
Prakasa, Tbk. dengan melakukan Program Clean Development Mechanism (CDM), PT.
Djarum dengan program beasiswa bagi mahasiswa berprestasi dan perusahaan lainnya.
Sebaliknya, Tjilen dan Herdjiono (2012) mengungkapkan bahwa ada beberapa perusahaan
yang melakukan CSR namun gagal, contohnya pada kasus Lumpur Panas Sidoarjo yang
diakibatkan kelalaian PT. Lapindo Brantas dan kasus PT. Freeport Indonesia yang gagal
menunjukkan tanggungjawabnya terhadap pengelolaan lingkungan dan resolusi konflik
dengan penduduk lokal.

Dibandingkan dengan Indonesia, Malaysia merupakan negara berkembang yang juga
menerapkan konsep CSR. Kenyataan di lapangan Malaysia telah mewajibkan untuk
melaporkan CSR dalam laporan tahunan perusahaan. Kewajiban tersebut ditujukan bagi
perusahaan yang aktivitas bisnisnya di bidang sumber daya alam dan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam (Sharma, 2013:23 dan Solihin, 2009:166). Di Malaysia,
pengungkapan CSR juga telah diwajibkan oleh otoritas keuangan Bursa Malaysia,
(Wahyu, Siti dan Nila, 2016). Hal ini berpengaruh pada tingkat pengungkapan laporan
CSR yang hanya setengah dari keseluruhan perusahaan di Malaysia yang menerbitkan
laporan CSR.

Disisi lain masih banyak isu dan fenomena CSR di Malaysia yang penting untuk
didiskusikan. Salah satu contoh fenomena CSR berkaitan dengan lingkungan yang berada
di Pesisir Timur Tanjung Malaysia yaitu perusahaan Australia Lynas Corporation,

produsen bahan tambang mineral langka yang memicu konflik publik di Malaysia



dikarenakan perusahaan ini menolak membeberkan lokasi fasilitas penyimpanan limbah
permanen dari pabrik pengolahan (Radio Australia, 2013) dan dianggap menimbulkan
risiko pencemaran radioaktif (BBC News, 2011).

Pelaksanaan CSR telah menjadi strategi jangka panjang dalam meningkatkan nilai
perusahaan. Namun dalam penerapannya tidak hanya menjalankan komponen CSR saja.
Banyak faktor yang dapat mendukung keberlangsungan penerapan CSR, salah satunya
dengan menggunakan prinsip Good Corporate Governance (GCG). GCG merupakan tata
kelola perusahaan yang baik dan telah menjadi isu yang menarik perhatian para
cendekiawan, akademisi, dan praktisi untuk melakukan penelitian karena isu GCG muncul
akibat banyaknya praktik bisnis yang buruk pada perusahaan besar di Indonesia maupun
di luar negeri. Priantana dan Yustian (2011) mengemukakan bahwa isu GCG muncul di
Indonesia sejak tahun 1998 akibat adanya praktik bisnis yang tidak etis yang dilakukan
oleh para pelaku bisnis.

Indonesia merupakan salah satu negara yang menerapkan sistem GCG. Hal ini
dibuktikan dengan adanya Pedoman Umum GCG yang dikeluarkan oleh KNKG (Komite
Nasional Kebijakan Governance) (2011) diantaranya adalah Transparansi, Akuntabilitas,
Responsibilitas, Independensi, Kewajaran, dan Kesetaraan. Dijelaskan pada Pedoman
Umum khususnya prinsip independensi yaitu perusahaan harus dikelola secara independen
sehingga masing-masing organ perusahaan beserta jajarannya tidak boleh saling
mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun.

Prinsip Independensi menekankan pada peran pemangku kepentingan, struktur
organisasi, dan pembagian kerja para karyawan dalam perusahaan. Gebba (2015)
menyatakan bahwa keberadaan GCG mengatur hubungan antara manajemen dan
pemangku kepentingan perusahaan. Peran pemangku kepentingan berpengaruh pada
prinsip GCG yang diterapkan. EIGammal, ElKassar, dan Messara (2018) berpendapat
bahwa salah satu komponen GCG adalah struktur kepemilikan saham yang berfokus pada
praktik dewan direksi dan komite yang telah ditetapkan. Struktur kepemilikan
(kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional) merupakan salah satu faktor GCG
yang berpengaruh untuk pelaksanaan CSR (Rustiarini, 2009). Kepemilikan manajerial
dapat diukur dari presentase saham yang dimiliki pihak manajemen sedangkan
kepemilikan institusional dapat dilihat dari presentase saham yang dimiliki oleh institusi.
Semakin besar kepemilikan (kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional) yang
dimiliki maka semakin besar pula tanggung jawab pengungkapan dan pelaksanaan CSR
(Rustiarini, 2009).



Perusahaan memiliki berbagai faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR.
Penelitian mengenai CSR sudah banyak dilakukan akan tetapi masih banyak terdapat
perbedaan temuan penelitian. Penelitian ini menggabungkan beberapa penelitian terdahulu
yaitu Garas dan ElIMassah (2018), EIGammal, ElKassar, dan Messara (2018), dan
Rustiarini (2009).

Garas dan EIMassah (2018) menemukan bahwa kepemilikan manajerial dan
konsentrasi kepemilikan yang lebih besar memiliki dampak positif terhadap
pengungkapan CSR, sedangkan Rustiarini (2009), Nurkhin (2009), dan Priantana dan
Rustian (2011) menemukan bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
tidak berpengaruh pada pengungkapan CSR. Garas dan ElMassah (2018) dalam
penelitiannya juga menemukan bahwa GCG juga memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR. Sebaliknya, EIGammal, ElKassar, dan Messara (2018) menyatakan
bahwa GCG memiliki dampak positif terhadap CSR. Hanya saja keduanya menggunakan
metode penelitian dan situs penelitian dengan negara yang berbeda. Hasil penelitian diatas
menunjukkan terdapat beberapa perbedaan hasil temuan terdahulu. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk meneliti ulang faktor-faktor tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan Corporate Social Responsibility
(CSR), Good Corporate Governance (GCG) dan struktur kepemilikan saham di Indonesia
dan Malaysia. Peneliti ingin mengetahui hasil perbedaan dan membandingkan CSR di
Indonesia dan Malaysia, maka peneliti merumuskan masah yang sejalan dengan tuujuan
dalam penelitian ini yaitu: Apakah terdapat perbedaan antara Corporate Social
Responsibility (CSR) di Indonesia dan Malaysia?, Apakah terdapat perbedaan antara
Good Corporate Governance (GCG) di Indonesia dan Malaysia?, Apakah terdapat

perbedaan antara struktur kepemilikan saham di Indonesia dan Malaysia?

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Corporate Social Responsibility (CSR)

ISO (International Organization for Standardization) 2006 mendefinisikan CSR
sebagai pertanggungjawaban sosial dalam bentuk transparan dan etis yang sejalan dengan
hukum dan norma internasional, pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan
masyarakat, dan harapan pemangku kepentingan. Commission of the European
Communities mendefinisikan konsep CSR sebagai integrasi kepedulian sosial dan

lingkungan yang harus dilakukan perusahaan dalam melakukan operasi bisnis dan



interaksi dengan stakeholders secara sukarela. ElIkington (1998) mengemukakan bahwa
CSR memiliki fokus 3P yakni perusahaan yang baik merupakan perusahaan yang tidak
hanya memburu keuntungan finansial (profit), tetapi juga memiliki kepedulian terhadap
kesejahteraan sosial masyarakat (people) dan kelestarian lingkungan sekitar (planet).

Menurut Crowther (2008) terdapat tiga prinsip dasar dari CSR. Pertama, sustainability
(keberlanjutan) berkaitan dengan bagaimana perusahaan dalam melakukan aktivitasnya
(action) dalam memperhitungkan keberlanjutan sumberdaya dimasa depan. Kedua,
accountability  (akuntabilitas) = merupakan upaya perusahaan terbuka dan
bertanggungjawab atas aktivitas yang telah dilakukan. Ketiga, transparency (transparansi)
merupakan prinsip penting bagi pihak eksternal. Ketiga prinsip tersebut berperan untuk
mengurangi  asimetri  informasi, kesalahpahaman, khususnya informasi dan
pertanggungjawaban atas berbagai dampak dari lingkungan.

Pengungkapan CSR dibagi menjadi 2 jenis, yaitu mandatory disclosure dan voluntary
disclosure. Mandatory disclosure merupakan pengungkapan informasi yang berkaitan
dengan kegiatan atau keadaan perusahaan yang bersifat wajib berdasarkan pada peraturan
atau standar tertentu (Fitriyah, 2017). Voluntary disclosure merupakan pengungkapan
informasi yang berkaitan dengan kegiatan atau keadaan perusahaan yang bersifat sukarela.
Meski pada kenyataannya pengungkapan secara sukarela tidak benar benar terjadi karena
terdapat kecenderungan bagi perusahaan untuk menyimpan dengan sengaja informasi
yang sifatnya dapat menurunkan arus kas (Ariningtika, 2013).

Penggunaan standar internasional yang bersifat voluntary merupakan langkah maju
yang patut diapresiasi dalam rangka mewujudkan terlaksananya program CSR yang
transparan dan akuntabel (Sabela dan Yeon, 2015). Sampai saat ini para perusahaan masih
menggunakan instrumen internasional dalam menjalankan program CSR seperti:

1. 1SO 26000 on Social Responsibility

2. The Equator Principles

3. Global Reporting Initiatives (GRI)

Panduan-panduan internasional dalam pelaksanaan program CSR memang seharusnya
dimasukkan ke dalam salah satu pasal khusus dalam Peraturan Pemerintah tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan. Dengan dimasukkannya beberapa
panduan internasional tersebut ke dalam peraturan perundang-undangan, maka perusahaan
menjadi tidak ragu lagi untuk menggunakan salah satu panduan internasional yang sudah

diakui keberadaaannya secara legal formal (Sabela dan Yeon, 2015).



Good Corporate Governance (GCG)

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) (2006) mendefinisikan Good
Corporate Governance (GCG) sebagai salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar. GCG
berkaitan erat dengan kepercayaan baik terhadap perusahaan yang melaksanakannya
maupun terhadap iklim usaha disuatu negara. Penerapan GCG mendorong terciptanya
persaingan yang sehat dan iklim usaha yang kondusif. Oleh karena itu diterapkannya GCG
oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia sangat penting untuk menunjang pertumbuhan
dan stabilitas ekonomi yang berkesinambungan. KNKG (2006) menyatakan setiap
perusahaan harus memastikan bahwa pinsip GCG diterapkan pada setiap aspek bisnis dan
disemua jajaran perusahaan, meliputi: 1. Transparansi (Transparency), 2. Akuntabilitas
(Accountability), 3. Responsibilitas (Responsibility), 4. Independensi (Independency), 5.
Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness).

Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) (2015), Corporate Governance
didefinisikan sebagai seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang
saham, pengelola saham, kreditor, pemerintah, karyawan serta para pemegang
kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban
mereka untuk menggatur dan mengendalikan perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa
pemerintah menganjurkan perusahaan untuk menerapkan prinsip GCG karena esensi dari
GCG, yaitu peningkatan kinerja perusahaan yang dilihat dari kinerja manajemen dan
akuntabilitas manajemen terhadap pemangku kepentingan. GCG juga memudahkan
manajemen untuk mencapai sasaran kinerja manajemen dan menngarahkan manajemen
untuk fokus pada sasaran yang telah direncanakannya.

Menurut Gwenda dan Juniarti (2013) mekanisme Good Corporate Governance (GCG)
diproksikan dengan lima kriteria yaitu: 1. Hak-hak pemegang saham (Shareholder Rights),
2. Dewan direksi (Board of Directors), 3. Komisaris Independen (Outside Directors), 4.
Komite Audit dan Internal Audit (Audit Committee and Internal Auditor), 5.
Pengungkapan untuk Investor (Disclosure to Investors)

Struktur Kepemilikan Saham

Struktur kepemilikan Saham merupakan perbandingan antara jumlah saham yang
dimiliki oleh orang dalam (manajemen) dengan jumlah saham yang dimiliki oleh investor.
Struktur kepemilikan dalam perusahaan merupakan salah satu faktor internal yang
mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan (Triwahyuningtias, 2012). Menurut Faisal
(2005), struktur kepemilikan saham akan memiliki motivasi yang berbeda dalam

memonitor perusahaan serta manajemen dan dewan direksinya. Struktur kepemilikan



dipercaya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi jalannya perusahaan yang nantinya
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Agency problem dapat dikurangi dengan adanya
struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan merupakan suatu mekanisme untuk
mengurangi konflik antara manajemen dan pemegang saham. Jensen dan Meckling
(dikutip oleh Faisal, 2005) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional adalah dua mekanisme corporate governance yang dapat mengendalikan
masalah keagenan.

Kepemilikan manajerial adalah kondisi yang menunjukkan bahwa manajer memiliki
saham dalam perusahaan atau manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang saham
perusahaan (Rustiarini, 2009). Menurut Itturiaga dan Sanz (2000), struktur kepemilikan
manajerial dapat dijelaskan dari dua sudut pandang yaitu pendekatan keagenan (agency
approach) dan pendekatan ketidakseimbangan (asymmetric information approach).
Pendekatan keagenan menganggap struktur kepemilikan manajerial sebagai sebuah
instrument atau alat utnuk mengurangi konflik keagenan diantara beberapa klaim (claim
holder) terhadap perusahaan. Pendekatan ketidakseimbangan informasi memandang
mekanisme struktur kepemilikan manajerial sebagai suatu cara untuk mengurangi
ketidakseimbangan informasi antara insider dan outsider melalui pengungkapan informasi
di dalam pasar modal.

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham oleh pihak- pihak yang
berbentuk institusi seperti yayasan, bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dana
pensiun, perusahaan berbentuk perseroan (PT), dan institusi lainnya. Institusi dapat
menguasai mayoritas saham karena memiliki sumber daya yang lebih besar dibandingkan
dengan pemegang saham lainnya. Oleh karena menguasai saham mayoritas, maka pihak
institusional dapat melakukan pengawasan terhadap kebijakan manajemen secara lebih
kuat dibandingkan dengan pemegang saham lain (Tamba, 2011). Kepemilikan saham
asing adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak asing (luar negeri) baik oleh individu
maupun lembaga terhadap saham perusahaan di Indonesia (Rustiarini, 2009). Kepemilikan
asing dalam perusahaan merupakan pihak yang dianggap concern terhadap pengungkapan
pertanggungjawaban sosial perusahaan (Machmud dan Djakman, 2008). Jika dilihat dari
sudut pandang stakeholders, pengungkapan CSR merupakan alat yang dipilih untuk
memperlihatkan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan masyarakat. Menurut Pian
(2010), apabila perusahaan memiliki kontrak dengan foreign stakeholders baik dalam
ownership dan trade, maka perusahaan akan lebih didukung dalam melakukan

pengungkapan CSR.



Teori Stakeholders

Stakeholders merupakan seluruh pihak internal maupun eksternal yang bersifat
dipengaruhi dan mempengaruhi perusahaan. Freeman (1984) mendefinisikan
stakeholders, yaitu setiap individu atau kelompok yang bisa mempengaruhi atau
dipengaruhi oleh dampak—dampak dari aktivitas yang dilakukan oleh organisasi. Hal ini
menggambarkan hubungan kausal antara stakeholders dan perusahaan yang dipicu oleh
adanya dampak dari aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Setiap bentuk keputusan
bisnis yang diambil oleh perusahaan akan berdampak pada stakeholders, begitu juga
sebaliknya, perusahaan juga sangat bergantung pada pandangan stakeholders (Magfiroh,
2016). Oleh karena itu pemenuhan kebutuhan stakeholders atas informasi sangat
diperhatikan dengan upaya melaporkan segala pencapaian dalam bidang sosial, ekonomi,
dan lingkungan dalam penerbitan sustainbility report. Membangun hubungan jangka
panjang dengan para stakeholders, perusahaan harus menunjukkan kepekaan dan perhatian
pada masalah—masalah yang dapat menurunkan citra perusahaan (Lee dan Shin : 2010).
Salah satu langkah pemenuhan kebutuhan atas informasi yang dapat diterapkan
perusahaan adalah dengan mengungkapkan informasi aktivitas Corporate Social
Responsibility (CSR) yang diharapkan sebagai bentuk kompromi perusahaan dengan
stakeholders, sehingga stakeholders dapat melakukan analisa sendiri seberapa baik
perusahaan menangani masalah sosial dan lingkungan (Kolk dan Perego, 2010).
Teori Legitimasi

Menurut Deegan (2004), teori stakeholders erat kaitannya dengan teori legitimasi.
Keduanya menjelaskan alasan pengungkapan suatu informasi oleh perusahaan dalam
laporan keuangan. Teori Legitimasi berdasar pada pernyataan bahwa terdapat sebuah
“kontrak sosial” antara perusahaan dengan lingkungan dimana perusahaan tersebut
beroperasi. Kontrak sosial adalah sebuah cara untuk menjelaskan banyaknya ekspektasi
yang dimiliki masyarakat mengenai bagaimana seharusnya perusahaan menjalankan
operasinya (Deegan, 2004). Tilt (dikutip oleh Sayekti dan Wondabio, 2007) menyatakan
bahwa, perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat untuk melakukan kegiatannya
berdasarkan nilai-nilai justice dan bagaimana perusahaan menanggapi berbagai kelompok
kepentingan untuk melegitimasi tindakan perusahaan. Legitimasi masyarakat merupakan
faktor yang strategis bagi perusahaan dalam rangka mengambangkan perusahaan (Dewi,
2013). Hal itu, dapat dijadikan sebagai wahana untuk mengonstruksi strategi perusahaan,
terutama terkait dengan upaya memposisikan diri ditengah lingkungan masyarakat yang

semakin maju (Hadi, 2011). Legitimasi perusahaan dimata stakeholders merupakan faktor



signifikan untuk mendukung citra dan reputasi perusahaan dimata stakeholders (Hadi,
2011). Uraian diatas menjelaskan bahwa teori legitimasi merupakan dorongan bagi
perusahaan untuk mengungkap atau tidak mengungkapkan CSR. Pengungkapan CSR
ditujukan untuk mendapat nilai positif perusahaan dan legitimasi masyarakat
Teori Agensi

Hubungan keagenan merupakan sebuah kontrak antara principal (investor) dan agent
(manajemen) (Jensen dan Meckling, 1976). Prinsip ini mengarah pada adanya hubungan
kerja antara principal (investor) dengan agent (manajemen). Menurut Ikhsan dan Suprasto
(dikutip oleh Dewi, 2013), teori agensi menjelaskan mengenai hubungan agensi dengan
menggunakan metamorfosa dari sebuah kontrak. Dalam teori agensi principal (investor)
merupakan pihak yang memberi wewenang dan memiliki hak kepemilikan terhadap laba
perusahaan, sedangkan agent (manajemen) merupakan pihak penerima wewenang dan
bertindak untuk kepentingan pemilik perusahaan. Hubungan keagenan dapat
menimbulkan masalah pada saat pihak-pihak yang bersangkutan mempunyai tujuan yang
berbeda. Pemilik modal menghendaki bertambahnya kekayaan dan kemakmuran para
pemilik modal, sedangkan manajer juga menginginkan bertambahnya kesejahteraan bagi
para manajer, sehingga munculah konflik kepentingan antara pemilik (investor) dengan
manajer (agen). Pemilik lebih tertarik untuk memaksimumkan return dan harga sekuritas
dari investasinya, sedangkan manajer mempunyai kebutuhan psikologis dan ekonomi yang
luas, termasuk memaksimumkan kompensasinya (Darwis, 2009). Bedasarkan dengan
perbedaan tujuan antara pemilik dengan manajemen yang memicu terjadinya konflik, hal
ini memicu terjadinya fenomena pemisahan pemilik dengan manajemen sehingga
menyebabkan munculnya teori agensi. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa manajemen
tidak selalu bertindak untuk memenuhi kepentingan investor (pemilik), melainkan juga
bertindak demi kepentingan perusahaan atau bahkan kepentingan diri sendiri.
Kerangka Konseptual

Teori stakeholders dan legitimasi merupakan dasar teori yang digunakan dalam
pengungkapan CSR perusahaan. Belkaoiu (2007) menyatakan bahwa teori stakeholders
merupakan hal penting dalam mempengaruhi eksistensi perusahaan. Menurut Deegan
(2004), teori stakeholders erat kaitannya dengan teori legitimasi. Keduanya menjelaskan
alasan pengungkapan suatu informasi oleh perusahaan dalam laporan keuangan.

Teori agensi digunakan sebagai dasar variabel struktur kepemilikan. Hal ini sangat
berkaitan antara hubungan manajemen dengan investor dalam menjalankan kelangsungan

hidup perusahaan. Menurut Jensen dan Meckling (1976) hubungan keagenan merupakan



sebuah kontrak antara principal (investor) dan agent (manajemen). Prinsip ini mengarah
pada adanya hubungan kerja antara principal (investor) dengan agent (manajemen).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat bermacam variabel yang yang
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, seperti GCG dan struktur kepemilikan. Garas
dan EIMassah (2018) menemukan bahwa kepemilikan manajerial dan konsentrasi
kepemilikan yang lebih besar memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Garas dan
ElMassah (2018) juga menyatakan GCG memiliki pengaruh terhadap CSR. Berdasarkan
uraian diatas, penulis menggunakan variabel GCG dan struktur kepemilikan sebagai
variabel dependen dan pengungkapan CSR sebagai variabel independen, yaitu:

Gambar 2.1
Rerangka Pemikiran Penelitian

Corporate Social Corporate Social
Responsibility (CSR) BEDA Responsibility (CSR)
Di Indonesia Di Malaysia
Good Corporate Good Corporate
Governance (GCG) BEDA Governance (GCG)
Di Indonesia Di Malaysia
Struktur Kepemilikan Struktur Kepemilikan
Saham BEDA Saham
Di Indonesia Di Malaysia

Pengambangan Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah dugaan atau kesimpulan sementara antara variabel
independen dengan variabel dependen. Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, maka
akan dirumuskan hipotesis untuk penelitian ini.

Good Corporate Governance (GCG) merupakan salah satu variabel independen yang
digunakan dalam peneltian ini. Rakhmat (2013) menemukan adanya peranan prinsip GCG
dalam pelaksanaan praktik CSR. Salah satu implementasi prinsip responsibility yang
merupakan pilar dari GCG diterapkan dalam bentuk tanggungjawab sosial perusahaan
yang disebut dengan Corporate Social Responsibility (CSR). Good Corporate Governance
(GCG) diukur dengan proksi pengukuran skor GCG (Gwenda dan Juniarti, 2013), yaitu:
Subindex A. Hak-hak pemegang saham (Shareholder Rights), Subindex B. Dewan direksi
(Boards of Directors), Subindex C. Komisaris independen (Outside Directors), Subindex
D. Komite audit dan internal audit (Audit Committee and Internal Auditor), Subindex E.

Pengungkapan untuk investor (Disclosure to Investors). Skor Good Corporate



Governance (GCG) yang tinggi menunjukkan penerapan GCG yang baik dalam
perusahaan. Berdasarkan kajian literatur diatas maka hipotesis yang dibentuk adalah
sebagai berikut:

H1 : Terdapat perbedaan antara Good Corporate Governance (GCG) di Indonesia
dan Good Corporate Governance (GCG) di Malaysia.

Yudhistira (2015) menyatakan bahwa pelaksanaan aktivitas CSR tidak bisa terlepas
dari penerapan good corporate governance. Salah satu faktor corporate governance yang
berpengaruh atas pelaksanaan CSR adalah struktur kepemilikan manajerial dan
institusional. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh Yudhistira (2015) ditemukan
bahwa secara simultan maupun parsial kepemilikan saham manajerial dan institusional
berpengaruh terhadap corporate social responsibility. Dalam penelitian ini struktur
kepemilikan diklasifikasikan menjadi kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
dan kepemilikan asing. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesa yang terbentuk adalah
sebagai berikut:

H2 : Terdapat perbedaan antara struktur kepemilikan saham di Indonesia dan
struktur kepemilikan saham di Malaysia.

Dewi (2013) megemukakan bahwa CSR merupakan suatu konsep akuntansi yang dapat
membawa perusahaan, agar melaksanakan tanggungjawabnya terhadap lingkungan dan
masyarakat. Hal ini mendorong pemerintah untuk memperhatikan perusahaan dalam
melaksanakan tanggungjawab sosial nya. Pada awalnya beberapa negara menerapkan CSR
sebagai bentuk kegiatan relawan perusahaan, kemudian seiring berjalannya waktu berubah
menjadi kegiatan wajib perusahaan dengan tujuan menambah nilai dan keuntungan
perusahaan. Namun masih banyak isu dan fenomena CSR di berbagai negara yang penting
untuk didiskusikan. Berdasarkan kajian literatur diatas maka hipotesis yang dibentuk
adalah sebagai berikut:

H3 : Terdapat perbedaan antara Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia

dan struktur kepemilikan saham di Malaysia.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu salah satu metode penelitian yang
pengumpulan datanya bersifat angka-angka statistik yang dapat dikuantifikasi

(Sudarmanto, 2013). Studi penelitian yang dipakai adalah studi komparatif, studi kausal



bertujuan untuk menemukan perbedaan antara variabel independen diantara dua
kelompok. Variabel independen pada penelitian ini adalah Good Corporate Governance
(GCG) (X1), struktur kepemilikan saham (Xz) dan Corporate Social Responsibility (CSR)
Disclosure (X3) pada negara Inodnesia dan Malaysia.

Populasi merupakan kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat
digunakan untuk membuat kesimpulan (Sanusi, 2011). Populasi yang menjadi objek dalam
penelitian ini seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI dan Bursa Malaysia pada tahun
2016-2017.

Sampel adalah proses seleksi elemen-elemen dari populasi dengan harapan hasil seleksi
tersebut dapat merefleksikan seluruh karakteristik yang ada (Sanusi, 2011). Pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah simple random sampling. Simple random sampling
merupakan proses memilih satuan sampling sedemikian rupa sehingga setiap satuan
sampling dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk terpilih kedalam sample
(Sanusi, 2011).

Adapun yang digunakan untuk menyeleksi sampel penelitian ini adalah:

1. Perusahaan termasuk dalam BEI dan Bursa Malaysia tahun 2016-2017.

2. Perusahaan menerbitkan Sustainability Report perusahaan tahun 2016 dan 2017.

3. Perusahaan mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan

pada annual report tahun 2016 dan 2017.

4. Perusahaan menggunakan standar pelaporan berdasarkan GRI G4.
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder merupakan data yang
telah dan tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti (Sekaran, 2006). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan Corporate Social Responsibility (CSR),
laporan Good Corporate Governance (GCG) dan laporan tahunan perusahaan tahun 2016
dan 2017 yang didapatkan dari website resmi perusahaan, Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
Bursa Malaysia.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan basis data dan metode content
analysis. Metode pengambilan basis data digunakan untuk mengumpulkan data dari
berbagai macam sumber seperti jurnal, makalah, hasil penelitian terdahulu dan sumber
data tertulis lainnya yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian. Metode content
analysis yaitu dengan menganalisis pengungkapan CSR melalui laporan pertanggung

jawaban sosial perusahaan (Fitriyah, 2017).



Dengan metode yang digunakan, tingkat pengungkapan CSR diukur berdasarkan
kategori yang terdapat di GRI G4. Dalam metode ini, terdapat skor nominal untuk setiap
pengungkapan CSR yang berdasarkan pada terdapat atau tidak terdapatnya item informasi
yang telah diungkapkan.

Metode Statistik

Teknik analisis data mendeskripsikan teknik analisis apa yang digunakan oleh peneliti
untuk menganalis data yang telah dikumpulkan, termasuk pengujiannya (Sanusi, 2011).
Analisis data yang digunakan bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara GCG dan
struktur kepemilikan saham terhadap pengungkapan CSR di Malaysia dan di Indonesia
yang dilakukan oleh perusahaan sehingga penulis melakukan analisis T-test dengan
menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Analisis tersebut
menggunakan alat statistik sebagai berikut:

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel yang
terdapat dalam penelitian ini. Ukuran yang digunakan adalah rata- rata (mean), standar
deviasi, nilai maksimum dan minimum.

Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, nilai residual
memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang terdistribusi
secara normal atau mendekati normal sehingga layak untuk diuji secara statistik (Sanusi,
2011). Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisis statistik non-parametik
Kolmogrov-Smirnov untuk mendeketeksi apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Dasar pengambilan keputusan dari uji statistik Kolmogrov-Smirnov (K-S) didasarkan
pada perbandingan pada significance level (a0 5% atau 0,05), yaitu:

1. Dinyatakan data berdistribusi normal jika nilai signifikasi > 0,05.
2. Dinyatakan data tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi < 0,05.
Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial, menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t pada taraf
signifikan 95%. Uji-t untuk menghitung perbedaan mean kelompok A dan kelompok B,
dengan rumus :

xA,.xB,

(SdA2+SdBZ)(i+L)
nd+nB—-2/)\nA " nB




Keterangan:
xA : Rata-rata Negara Indonesia
xB : Rata-rata Negara Malaysia
Sd A : Standart deviasi Negara Indonesia
Sd B : Standart deviasi Negara Malaysia
n : Jumlah sampel
Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis pengarun GCG dan struktur kepemilikan
saham terhadap pengungkapan CSR sebagai berikut:
Ho : Rata-rata GCG, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan
Asing dan CSR di negara Indonesia dan Malaysia berbeda secara tidak signifikan
H: : Rata-rata GCG, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan
Asing dan CSR berbeda signifikan.
Pengambilan keputusan pada uji t independent adalah sebagai berikut :
- Jika t hitung >t tabel maka HO ditolak
- Jika t hitung < t tabel maka HO diterima
- Jika Sig. > a (0,05) maka HO diterima
- Jika Sig. < a (0,05) maka HO ditolak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan di Indonesia yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dan perusahaan di Malaysia yang terdaftar di Bursa Malaysia dengan
periode tahun 2016 dan 2017. Metode pengambilan yang dipilih berdasarkan kriteria yang
seusai dengan tujuan penelitian.
Prosedur pemilihan sampel sebagai berikut :
1) Perusahaan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Bursa Malaysia
2) Perusahaan menerbitkan Sustainibility Report (SR) pada tahun 2016 dan 2017
3) Perusahaan mengungkapkan Tanggungjawab Sosial Perusahaan pada annual report
tahun 2016 dan 2017
4) Perusahaan menerbitkan laporan Corporate Governance (CG)

5) Perusahaan menggunakan standar pelaporan GRI G4



Tabel 4.1
Data Perusahaan Sampel Indonesia

No. Keterangan Jumlah
1. | Perusahaan (per Desember 2016-2017) 62
2. | Perusahaan yang tidak menerbitkan Sustainability Report (20)
pada tahun 2016 dan 2017

3. | Perusahaan yang tidak mengungkapkan Tanggungjawab (0)]
Sosial Perusahaan di annual report tahun 2016 dan 2017

4. | Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan Corporate (5)
Governance (CG)

5. | Perusahan yang tidak menggunakan standar pelaporan (7)
berdasarkan GRI G4

Total Sampel 30
Tabel 4.2

Data Perusahaan Sampel Malaysia

No. Keterangan Jumlah
1. | Perusahaan (per Desember 2016-2017) 58
2. | Perusahaan yang tidak menerbitkan Sustainability Report (13)
pada tahun 2016 dan 2017

3. | Perusahaan yang tidak mengungkapkan Tanggungjawab 0)
Sosial Perusahaan di annual report tahun 2016 dan 2017

4. | Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan Corporate (23)
Governance (CG)

5. | Perusahan yang tidak menggunakan standar pelaporan (2)
berdasarkan GRI G4

Total Sampel 30

Berdasarkan prosedur pemilihan sampel yang telah dilakukan, maka diperoleh 30
sampel data perusahaan untuk Malaysia dan 30 sampel data perusahaan di Indonesia
selama periode penelitian tahun 2016-2017 sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan
dalam penelitian ini.

Penyajian Hasil Pengujian Data

Data hasil penelitian pada perusahaan yang sudah di pilih akan di analisis dengan teknik
deskriptif dan statistik inferensia dengan menggunakan SPSS 20.0
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif ini digunakan untuk mengetahui deskripsi data seperti nilai mean,
nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi dsb (Priyanto, 2016). Hasil statistik

deskriptif pada penelitian ini disajikan dalam tabel 4.3 :



Tabel 4.3

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Negara N | Mean Std. Deviation Minimum | Maximum
GCG Indonesia | 30 | 22.333 2.131 16.500 26.500
Malaysia | 30 | 22.967 2.308 19.500 26.500
Kepemilikan Manajerial Indones_ia 30 | 0.002 0.005 0.000 0.018
Malaysia | 30 | 0.022 0.081 0.000 0.439
Kepemilikan Institusional Indones_ia 30 | 0.481 0.372 0.011 0.990
Malaysia | 30 | 0.801 0.149 0.464 0.998
Kepemilkan Asing Indones_ia 30 | 0.467 0.398 0.005 0.983
Malaysia | 30 | 0.144 0.135 0.002 0.514
CSR Indonesia | 30 | 0.290 0.201 0.077 0.835
Malaysia | 30 | 0.372 0.178 0.132 0.703

Sumber data: Olah data SPSS 20.0

Berdasarkan pada hasil analisis diskriptif variabel penelitian di negara Indonesia dan
Malaysia pada Tabel 4.3 dapat di uraikan sebagai berikut :

Variabel Good Corporate Governance (GCG) dari 30 sampel yang diukur
menggunakan GCG Score diperoleh hasil untuk negara Indonesia dan Malaysia nilai rata
— rata sebesar 22,333 dan 22,967 jika di presentasekan maka GCG di Indonesia sebesar
84% dan di Malaysia sebesar 86%. Standrataar deviasi sebesar 2,131 dan 2,308. Nilai GCG
Indonesia yang tertinggi sebesar 26,5 dan nilai yang terendah sebesar 16,5. Sedangkan
untuk negara Malaysia nilai GCG yang tertinggi sebesar 26,5 dan nilai yang terendah
sebesar 19,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Score yang didapat maka
semakin baik tata kelola yang dilakukan oleh perusaan.

Variabel Kepemilikan Manajerial dari 30 sampel diperoleh hasil untuk negara
Indonesia nilai rata — rata sebesar 0,002 dan standar deviasi sebesar 0,005. Hasil nilai
Kepemilikan Manajerial yang tertinggi sebesar 0,018 dan nilai yang terendah sebesar 0.
Hal ini menunjukkan bahwa manajerial memiliki 0,2% proporsi untuk saham dalam
perusahaan di Indonesia. Sedangkan untuk negara Malaysia nilai rata — rata sebesar 0,022
dan standar deviasi sebesar 0,081. Hasil nilai Kepemilikan Manajerial yang tertinggi
sebesar 0,439 dan nilai yang terendah sebesar 0. Hal ini menunjukkan bahwa manajerial
memiliki 2.2% proporsi untuk saham dalam perusahaan di Malaysia.

Variabel kepemilikan institusional dari 30 sampel diperoleh hasil untuk negara
Indonesia nilai rata — rata sebesar 0,481 dan standar deviasi sebesar 0,372. Hasil nilai
kepemilikan institusional yang tertinggi sebesar 0,990 dan nilai yang terendah sebesar
0,011. Hal ini menunjukkan bahwa institusi memiliki 48% proporsi untuk saham dalam

perusahaan di Indonesia. Sedangkan untuk negara Malaysia nilai rata — rata sebesar 0,801



dan standar deviasi sebesar 0,149. Hasil nilai Kepemilikan Institusional yang tertinggi
sebesar 0,998 dan nilai yang terendah sebesar 0,464. Hal ini menunjukkan bahwa institusi
memiliki 80% proporsi untuk saham dalam perusahaan di Malaysia.

Variabel Kepemilikan Asing dari 30 sampel diperoleh hasil untuk negara Indonesia
nilai rata — rata sebesar 0,467 dan standar deviasi sebesar 0,398. Hasil nilai Kepemilikan
Asing yang tertinggi sebesar 0,983 dan nilai yang terendah sebesar 0,002. Hal ini
menunjukkan bahwa investor asing memiliki 46% proporsi untuk saham dalam perusahaan
di Indonesia. Sedangkan untuk negara Malaysia nilai rata — rata sebesar 0,144 dan standar
deviasi sebesar 0,135. Hasil nilai Kepemilikan Asing yang tertinggi sebesar 0,514 dan nilai
yang terendah sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa investor asing memiliki 14%
proporsi untuk saham dalam perusahaan di Malaysia.

Variabel CSR dari 30 sampel diperoleh hasil untuk negara Indonesia nilai rata — rata
sebesar 0,290 dan standar deviasi sebesar 0,201. Hasil nilai CSR yang tertinggi sebesar
0,835 dan nilai yang terendah sebesar 0,077. Sedangkan untuk negara Malaysia nilai rata
— rata sebesar 0,372 dan standar deviasi sebesar 0,178. Hasil nilai CSR yang tertinggi
sebesar 0,703 dan nilai yang terendah sebesar 0,132. Nilai rata-rata indeks CSR Indonesia
dan Malaysia masing — masing senilai 0,29 atau sebesar 29% dan 0,372 atau sebesar 37%
yang menunjukkan bahwa Pengungkapan CSR dari perusahaan sampel yang terdiri dari
perusahaan di Indonesia dan di Malaysia masih kurang baik karena perusahaan tersebut
melaporkan kurang dari setengah dari total item yang diungkapkan berdasarkan GRI-G4.

Berdasarkan uraian diatas merupakan gambaran umum tentang data yang diperoleh dari
hasil penelitian dan belum menunjukkan hasil penelitian, dan untuk mengetahui hasil
penelitian akan dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t dengan tingkat
kesalahan 5% atau tingkat kepercayaan 95%. Namun sebelum menggunakan statistik
parametrik, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan normalitas data.

Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik digunakan agar tidak ada terjadinya bias dalam sebuah model regresi
penelitian (Sudarmanto, 2013). Untuk memenuhi semua asumsi klasik, maka diperlukan
beberapa pengujian, antara lain :

Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, nilai
residual memiliki distribusi normal atau tidak (Priyanto, 2016). Uji ini dapat dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang berdasarkan pada

perbandingan significance level (o = 5% atau 0,05), yaitu data dinyatakan berdistribusi



normal jika nilai significance > 0,05 dan data dinyatakan tidak berdistribusi normal jika

nilai significance < 0,05.

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas
Kepemilikan Kepemilikan Kepemilkan
GCG Manajerial Institusional Asing CSR
N 60 60 60 60 60
Normal ParametersaP  Mean 22.6500 .0122 .6410 .3059 .3313
Std. Dev iation 2.22524 .05754 .32385 .33658 .19246
Most Extreme Absolute .088 416 .215 .223 .166
Dif ferences Positive .088 .403 .151 .223 .166
Negative -.088 -.416 -.215 -.183 -.109
Kolmogorov-Smirnov Z .683 3.222 1.667 1.727 1.285
Asy mp. Sig. (2-tailed) .739 .000 .008 .005 .073

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber data: Olah data SPSS 20.0

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai sig. Untuk variabel GCG dan CSR lebih besar dari
0.05, maka ketentuan HO diterima yaitu bahwa asumsi normalitas terpenuhi. Hal ini berarti
bahwa data yang digunakan pada GCG dan CSR sudah berdistribusi normal. Sehingga
dapat menggunakan uji t independent.

Nilai sig. untuk kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan Kepemilikan
Asing lebih kecil dari 0.05, maka ketentuan HO ditolak yaitu bahwa asumsi normalitas
belum terpenuhi. Hal ini berarti bahwa data yang digunakan pada kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dan kepemilikan asing belum berdistribusi normal. Sehingga
tidak dapat menggunakan uji t independent, namun menggunakan uji Mann Whitney.
Hasil Statistik Inferensial

Pengujian perbedaan pengaruh GCG, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, kepemilikan asing dan CSR antara negara Indonesia dan Malaysia. adapun
untuk mengetahui perbedaan antara GCG, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, kepemilikan asing dan CSR, maka penulis menggunkan alat statistik uji beda
rata-rata yaitu uji t independent, karena diasumsikan GCG, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, kepemilikan asing dan CSR saling bebas.

Hipotesis penelitian:

Ho : Rata-rata GCG, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan asing
dan CSR di negara Indonesia dan Malaysia berbeda secara tidak signifikan.

H: : Rata-rata GCG, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan asing
dan CSR berbeda secara signifikan.

Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan perbandingan antara t hitung

dengan t tabel. Jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel maka perbedaannya signifikan



dan berarti Ho ditolak dan H; diterima. Sedangkan jika t hitung <t tabel atau -t hitung > -
t tabel maka perbedaannya tidak signifikan dan berarti Ho diteima dan Hj ditolak.

Perhitungan uji t Independent menggunakan bantuan software SPSS ver 20.00,
sehingga didapatkan hasil pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji t GCG dan CSR
Variabel t df Sig. (2-tailed) Keterangan
GCG -1.10435 58 0.274 Tidak Signifikan
CSR -1.66853 58 0.101 Tidak Signifikan

Sumber data: Olah data SPSS 20.0

Berdasarkan pada Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji t sebagai berikut :

Pengujian Hipotesis variabel GCG didapatkan nilai t hitung sebesar 1,104 dengan nilai
sig. sebesar 0,274, sedangkan t tabel dengan df sebesar 58 dan a = 5% sebesar 2,002.
Karena t hitung lebih kecil daripada t tabel atau nilai sig. 0,274 > 0,05, maka Ho diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan GCG antara
negara Indonesia dengan Malaysia.

Pengujian Hipotesis variabel CSR didapatkan nilai t hitung sebesar 1,668 dengan nilai
sig. sebesar 0,101 , sedangkan t tabel dengan derajat bebas sebesar 58 dan a = 5% sebesar
2,002. Karena t hitung lebih kecil daripada t tabel atau nilai sig. 0,101 > 0,05, maka Ho
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan
CSR antara negara Indonesia dengan Malaysia.

Perhitungan uji Mann Whitney menggunakan bantuan software SPSS ver 20.00,
sehingga didapatkan hasil pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Mann Whitney Struktur Kepemilikan Saham

Variabel Z Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Kepemilikan Manajerial -0.736 0.462 Tidak Signifikan

Kepemilikan Institusional -3.282 0.001 Signifikan

Kepemilkan Asing -2.735 0.006 Signifikan

Sumber data: Olah data SPSS 20.0

Berdasarkan pada Tabel 4.6 menunjukkan hasil uji t sebagai berikut :
Pengujian Hipotesis variabel kepemilikan manajerial didapatkan nilai Z hitung sebesar

0,736 dengan nilai sig. sebesar 0,462, sedangkan Z tabel dengan o = 5% sebesar 1,96.



Karena t hitung lebih kecil daripada t tabel atau nilai sig. 0,462 > 0,05, maka Ho diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan kepemilikan
manajerial antara negara Indonesia dengan Malaysia.

Pengujian Hipotesis variabel kepemilikan institusional didapatkan nilai Z hitung
sebesar 3,282 dengan nilai sig. sebesar 0,001, sedangkan Z tabel dengan a = 5% sebesar
1,96. Karena t hitung lebih kecil daripada t tabel atau nilai sig. 0,001 < 0,05, maka Ho
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
Kepemilikan Institusional antara negara Indonesia dengan Malaysia.

Pengujian Hipotesis variabel Kepemilikan Asing didapatkan nilai Z hitung sebesar
2,735 dengan nilai sig. sebesar 0,006, sedangkan Z tabel dengan a = 5% sebesar 1,96.
Karena t hitung lebih kecil daripada t tabel atau nilai sig. 0,006 < 0,05, maka Ho ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan Kepemilikan
Institusional antara negara Indonesia dengan Malaysia.

Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian metode Analisis menggunakan alat bantu SPSS 20,0 yang
telah dijelaskan di atas, maka pada bagian ini akan dibahas terkait perumusan hipotesis
yang telah dijabarkan. Pembahasan hasil hipotesis akan disusun secara berurutan sesuai
dengan perumusan hipotesis yang terdapat di dalam penelitian.

Perbedaan Good Corporate Governance (GCG) di Indonesia dan di Malaysia

Corporate Governance didefinisikan sebagai seperangkat peraturan yang mengatur
hubungan antara pemegang saham, pengelola saham, kreditor, pemerintah, karyawan serta
para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan
kewajiban mereka untuk menggatur dan mengendalikan perusahaan (FCGI, 2015).

Berdasarkan hasil pengujian variabel GCG, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara GCG di Indonesia dan Malaysia. Hasil tersebut diperoleh dari nilai
rata — rata pengujian t indenpenden yang menunjukkan nilai t hitung lebih kecil daripada t
tabel. Hasil yang diperoleh untuk negara Indonesia dan Malaysia nilai rata — rata sebesar
22,333 dan 22,96 atau jika di presentasekan maka GCG di Indonesia sebesar 60% dan di
Malaysia sebesar 61%. Hal ini membuktikan bahwa hanya selisih 1% perbedaan GCG di
Indonesia dan di Malaysia dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.

Perbedaan yang tidak signifikan tidak menjadi permasalahan penting di Indonesia dan
Malaysia. Tingkat skor yang didapat GCG di Indonesia dan Malaysia tergolong tinggi
karena lebih 50% dari hasil skor keseluruhan. Semakin tinggi Score yang didapat maka



semakin baik tata kelola yang dilakukan oleh perusaan. Hal ini menunjukkan bahwa pada
perusahaan di Indonesia dan Malaysia memiliki mekanisme penerapan GCG yang cukup
baik, sehingga mendorong perusahaan untuk sadar dalam prinsip transparansi dengan
mengungkapkan CSR dalam laporan tahunan dan laporan berkelanjutan.

Pengungkapan CSR sesuai dengan teori stakeholder yang mengasumsikan bahwa
eksistensi sebuah perusahaan ditentukan oleh para stakeholders dan semakin powerfull
stakeholders, maka semakin besar usaha perusahaan untuk mampu beradaptasi (Gray et
al., 1995). Eksistensi perusahaan dapat diwujudkan dengan menerapkan beberapa prinsip
yang tertanam dalam GCG yakni transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi,
dan kewajaran dan kesetaraan. Prinsip GCG berkaitan erat dengan kepercayaan baik
terhadap perusahaan yang melaksanakannya maupun terhadap iklim usaha disuatu negara
(KNKG, 2006). GCG secara konsisten mampu mempengaruhi nilai perusahaan, sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Zhang, Song, Lu, Liu, dan Bai (2002)
menyatakan bahwa tata kelola perusahaan yang baik bisa mempengaruhi atau menaikkan
harga saham, sehingga dalam hal ini penerapan GCG mempengaruhi nilai perusahaan.
Perbedaan Struktur Kepemilikan Saham di Indonesia dan di Malaysia

Struktur kepemilikan dipercaya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi jalannya
perusahaan yang nantinya dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Struktur kepemilikan
diklasifikasikan menjadi kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
kepemilikan asing.

Kepemilikan manajerial adalah kondisi yang menunjukkan bahwa manajer memiliki
saham dalam perusahaan atau manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang saham
perusahaan (Rustiarini, 2009). Hasil pengujian untuk kepemilikan manajerial diketahui
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Indonesia dan Malaysia. Hasil
tersebut diperoleh dari nilai rata — rata pengujian Mann Whitney yang menunjukkan nilai
signifikansi lebih besar dari pada o. Hasil yang diperoleh untuk negara Indonesia dan
Malaysia nilai rata — rata sebesar 0,002 dan 0,022 atau jika di presentasekan maka
kepemilikan manajerial di Indonesia sebesar 0,2% dan di Malaysia sebesar 2,2%. Hal ini
membuktikan bahwa hanya selisih 2% perbedaan kepemilikan manajerial di Indonesia dan
di Malaysia dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham oleh pihak- pihak yang berbentuk
institusi seperti yayasan, bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dana pensiun,
perusahaan berbentuk perseroan (PT), dan institusi lainnya. (Tamba, 2011). Hasil

pengujian untuk kepemilikan institusional diketahui bahwa terdapat perbedaan yang



signifikan di Indonesia dan Malaysia. Hasil tersebut diperoleh dari nilai rata — rata
pengujian Mann Whitney yang menunjukkan nilai nilai signifikansi lebih kecil dari pada
a. Hasil yang diperoleh untuk negara Indonesia dan Malaysia nilai rata — rata sebesar 0,481
dan 0, 801atau jika di presentasekan maka kepemilikan institusional di Indonesia sebesar
48% dan di Malaysia sebesar 80%. Hal ini membuktikan bahwa hanya selisih 32%
perbedaan kepemilikan institusional di Indonesia dan di Malaysia dan dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan.

Kepemilikan saham asing adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak asing (luar
negeri) baik oleh individu maupun lembaga terhadap saham perusahaan di Indonesia
(Rustiarini, 2009). Hasil pengujian untuk kepemilikan asing diketahui bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan di Indonesia dan Malaysia. Hasil tersebut diperoleh dari nilai
rata — rata pengujian Mann Whitney yang menunjukkan nilai nilai signifikansi lebih kecil
dari pada a. Hasil yang diperoleh untuk negara Indonesia dan Malaysia nilai rata — rata
sebesar 0,467 dan 0,144 atau jika di presentasekan maka kepemilikan asing di Indonesia
sebesar 46% dan di Malaysia sebesar 14%. Hal ini membuktikan bahwa hanya selisih 32%
perbedaan kepemilikan asing di Indonesia dan di Malaysia dan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan hasil pengujian penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini dapat
menunjukkan bahwa variabel struktur kepemilikan saham memiliki hasil yang berbeda di
setiap indikatornya. Hasil pengujian kepemilikan manajerial diketahui bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara Indonesia dan Malaysia sedangkan untuk
kepemilikan institusional dan kepemilikan asing diketahui bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara Indonesia dan Malaysia.

Sesuai dengan teori agensi yang merupakan kontrak antara principal (investor) dan
agent (manajemen) (Jensen dan Meckling, 1976). Investor dan manajemen memiliki
kontrak berupa surat berharga yang salah satunya adalah saham. Saham yang diterbitkan
oleh perusahaan akan di jual kepada masyarakat dengan proporsi sesuai dengan kebijakan
perusahaan. Kebijakan perusahaan untuk menentukan persebaran saham disusun dalam
struktur kepemilikan saham.

Pendekatan keagenan menganggap struktur kepemilikan manajerial sebagai sebuah
instrument atau alat utnuk mengurangi konflik keagenan diantara beberapa klaim (claim
holder) terhadap perusahaan. Kepemilikan saham manajerial akan membantu penyatuan
kepentingan antara manajer dan pemegang saham, sehingga manajer ikut merasakan

secara langsung manfaat dari keputusan yang diambil dan ikut pula menanggung kerugian



sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah.

Mursalim (2007) mengemukakan kepemilikan institusional dapat dijadikan upaya
untuk mengurangi masalah keagenan dengan meningkatkan proses monitoring. Pemegang
saham institusional juga memiliki opportunity, resources, dan expertise untuk
menganalisis kinerja dan tindakan manajemen. Investor institusional sebagai pemilik
sangat berkepentingan untuk membangun reputasi perusahaan.

Kepemilikan asing dalam perusahaan merupakan pihak yang dianggap concern
terhadap pengungkapan pertanggungjawaban sosial perusahaan (Machmud dan Djakman,
2008). Menurut Pian (2010), apabila perusahaan memiliki kontrak dengan foreign
stakeholders baik dalam ownership dan trade, maka perusahaan akan lebih didukung
dalam melakukan pengungkapan CSR. Perusahaan yang sebagian besar sahamnya dimiliki
oleh asing biasanya lebih sering menghadapi masalah asimetri informasi dikarenakan
hambatan geografis dan bahasa. Oleh sebab itu, perusahaan dengan kepemilikan asing
yang besar akan terdorong untuk melaporkan atau mengungkapkan informasinya secara
sukarela dan luas (Xiao et al., 2004).

Perbedaan CSR di Indonesia dan di Malaysia

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan pertanggungjawaban sosial dalam
bentuk transparan dan etis yang sejalan dengan hukum dan norma internasional,
pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat, dan harapan pemangku
kepentingan (1SO, 2006).

Berdasarkan hasil pengujian variabel CSR, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara CSR di Indonesia dan Malaysia. Hasil tersebut diperoleh dari nilai
rata — rata pengujian t indenpenden yang menunjukkan nilai t hitung lebih kecil daripada t
tabel. Hasil yang diperoleh untuk negara Indonesia dan Malaysia nilai rata — rata sebesar
0,29 dan 0,372 atau jika di presentasekan maka CSR di Indonesia sebesar 29% dan di
Malaysia sebesar 37%. Hal ini membuktikan bahwa hanya selisih 8% perbedaan CSR di
Indonesia dan di Malaysia dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh KPMG tahun 2013 menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara Indonesia dan Malaysia. Perbedaan yang tidak signifikan
dapat dibuktikan dengan tingkat pengungkapan CSR di Indonesia sebesar 95% dan di
Malaysia sebesar 98%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan CSR dapat
dikatakan sangat baik karena telah melampaui setengah dari keseluruhan perusahaan yang

mengungkapkan CSR-nya.



Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki perbedaan yang signifikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh KPMG. Perbedaan tersebut terletak pada tingkat
pengungkpaan CSR, pada penelitian KPMG mengatakan bahwa Indonesia dan Malaysia
memiliki tingkat pengungkapan CSR tinggi dan baik. Namun sebaliknya, pada penelitian
ini dinyatakan bahwa pengungkapan CSR di Indonesia dan Malaysia tergolong rendah dan
kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari rata — rata tingkat pengungkapan CSR di Indonesia
sebesar 29% dan di Malaysia sebesar 37% yang belum melampaui setengah dari

keseluruhan perusahaan yang mengungkapkan CSR-nya.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan Good Corporate Governance (GCG),
struktur kepemilikan saham dan Corporate Sosial Responsibility Disclosure (CSR) di
Indonesia dan Malaysia periode 2016 dan 2017. Data yang digunakan adalah data sekunder
dengan teknik random sampling dan analisis T-test. Pengungkapan CSR perusahaan
diukur berdasarkan indeks GRI (Global Reporting Initiative) G4.

Berdasarkan hasil penelitian dari 30 sampel perusahaan di Indonesia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 30 sampel perusahaan di Malaysia yang terdaftar di Bursa
Malaysia menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada GCG di
Indonesia dan Malaysia karena nilai rata-rata hanya memiliki perbedaan sebesar 2%.
Perbedaan yang tidak signifikan bukan menjadi permasalahan penting di Indonesia dan
Malaysia. Tingkat skor yang didapat GCG di Indonesia dan Malaysia tergolong tinggi
karena lebih 50% dari hasil skor keseluruhan. Semakin tinggi skor yang didapat maka
semakin baik tata kelola yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa
perusahaan di Indonesia dan Malaysia memiliki mekanisme penerapan GCG yang cukup
baik, sehingga dapat mendorong perusahaan untuk sadar dalam prinsip transparansi
dengan mengungkapkan CSR dalam laporan berkelanjutan. Pada variabel struktur
kepemilikan saham memiliki hasil yang berbeda pada setiap indikator nya. Hasil pengujian
kepemilikan manajerial diketahui bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan sebesar
2% antara Indonesia dan Malaysia sedangkan untuk kepemilikan institusional dan
kepemilikan asing diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan masing-masing
sebesar 32% antara Indonesia dan Malaysia.

Hasil penelitian pada variabel CSR ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang tidak

signifikan sebesar 8% antara CSR di Indonesia dan Malaysia. Peneliti juga menemukan



bahwa tingkat pengungkapan yang tergolong rendah di Indonesia dan Malaysia yang
dibuktikan dengan rata-rata tingkat pengungkapan di Indonesia sebesar 29% dan di
Malaysia sebesar 37% yang belum melampaui setengah dari keseluruhan perusahaan yang
mengungkapkan CSR-nya. Hal ini membuktikan bahwa pengungkapan CSR di Indonesia
lebih rendah dibandingkan Malaysia. Perusahaan di Indonesia harus lebih memperhatikan
lagi mengenai penerapan dan pengungkapan CSR-nya agar dapat merespon dan
meningkatkan rasa peduli dan tanggungjawab terhadap sosial, ekonomi dan lingkungan.
Keterbatasan Penelitian

Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah periode tahun 2016 dan
2017. Namun, terdapat perusahaan yang menerbitkan sustainability report 2016 tetapi
tidak menerbitkan sustainability report 2017 dan juga sebaliknya, sehingga data penelitian
menjadi kurang lengkap dan tidak bisa digunakan menjadi sampel.
Saran untuk Penelitian Berikutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan yang lebih lama

agar dapat menghasilkan sampel yang lebih banyak.
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